
 

 

 

 

 

 

Satu Tahun Gubernur Lampung: 
'Quo Vadis' Ekonomi Lampung  

Asrian HC** 
Senin, 6 Juni 2005 

SETAHUN sudah Sjachroedin Z.P. menjabat gubernur Lampung. 
Waktu yang singkat ini terasa istimewa. Pertama, karena proses 
pemilihannya yang "kontroversial" dan kedua karena tekad 
Sjachroedin yang akan mundur dalam dua tahun jika tidak berhasil. 
Untuk itu, banyak forum yang digagas untuk membahas apa yang 
dicapai. 

Memang cukup rumit menilai dalam kurun waktu satu tahun. 
Apalagi kita tidak terbiasa mendata dengan baik, terutama pada 
tingkat daerah. Data PDRB (produk domestik regional bruto), 
misalnya, selalu tertinggal satu tahun. 

Padahal untuk menilai, kita harus dilandasi data agar memiliki 
argumentasi kuat. Ditambah lagi kita belum terbiasa dengan 
perencanaan yang terukur sehingga tidak punya tolok ukur dalam 
melihat kinerja yang dicapai (hal ini bisa jadi karena dukungan data 
yang lemah). 

Namun, data tidak harus selalu dalam bentuk nominal. Iklim atau 
sesuatu yang dirasakan dapat juga menjadi fakta. Untuk itu, kita 
tetap dapat menilai tanpa harus terjebak ukuran nominal. Apalagi 
untuk tingkat kepala daerah, tentu saja tatarannya adalah kebijakan. 
Tugas pemimpin adalah mencerahkan dan membawa perbaikan. 

Untuk itulah, relevansi penilaian adalah sejauh mana kebijakan 
Gubernur mencerahkan dan membawa perbaikan. Mengingat luasnya 
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cakupan penilaian, dalam hal ini hanya akan dibatasi pada aspek 
ekonomi. 

Untuk melihat kinerja ekonomi Lampung, kita dapat dekati (proksi) 
dengan indikator ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi nasional 
5,13% pada 2004 dan pada triwulan pertama 2005 sebesar 2,84%. 
Lampung biasanya memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. 
Pertumbuhan ekonomi Lampung tahun 2004 sebesar 5,61% (angka 
sementara) dan untuk triwulan pertama 2005 diperkirakan 2,9%--
3%. Apalagi basis pertumbuhan pada triwulan pertama 2005 adalah 
pertanian, di mana struktur ekonomi Lampung masih didominasi 
sektor pertanian. 

Selama tahun 2004 investasi menunjukkan pertumbuhan, tercermin 
pada realisasi PMDN yang meningkat dari Rp8.263.766.125 pada 
2003 menjadi Rp9.121.569.893 pada 2004. Realisasi PMA pada 2004 
sebesar 857.301,271 dolar AS. 

Indikator ekonomi lain adalah inflasi. Kalau pertumbuhan ekonomi 
dan investasi menunjukkan sisi positif, inflasi memperlihatkan sisi 
negatif. Ternyata dari sisi inflasi, Lampung (Bandar Lampung) 
termasuk yang tinggi. Periode Januari--April 2005 inflasi 4,45% dan 
pada saat yang sama nasional hanya 3,54%. Bahkan inflasi April 
2005 yang mencapai 0,37% merupakan tertinggi kelima di Sumatera. 

Dinamika ekonomi pada awal 2005 diperkirakan menunjukkan 
penurunan terutama karena pengaruh kenaikan harga BBM. Hal ini 
tercermin hasil survei Bank Indonesia yang menunjukkan indeks 
keyakinan konsumen turun dari 116 (triwulan IV 2004) menjadi 88,5 
pada triwulan pertama 2005. Hal yang sama juga pada indeks 
kondisi ekonomi kini dari 102,33 menjadi 78,83, indeks ekspektasi 
konsumen dari 129,67 menjadi 98,17. 

Dalam konteks ekonomi, secara alami kegiatan ekonomi akan 
berjalan. Hal ini sudah ditunjukkan pada masa transisi 
kepemimpinan (gubernur) di Lampung pada 2003--2004, di mana 
ekonomi tetap berjalan dan bahkan cenderung tumbuh. Justru 
keberadaan kepemimpinan diharapkan menjadi stimulan 
(perangsang) tumbuhnya kegiatan ekonomi menjadi lebih baik. 

Untuk itulah, keberadaan gubernur dalam konteks ekonomi bisa 
dilihat pada kebijakan apa yang dilakukan untuk perbaikan ekonomi. 
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Adakah masalah masyarakat di bidang ekonomi teratasi. Secara 
mikro dapat dilihat dari aspek produksi, distribusi, dan konsumsi. 
Dari aspek produksi, kegagalan panen karena penggunaan bibit baru 
(Fatmawati), apa tanggung jawab yang dilaksanakan terkait 
kegagalan tersebut. Produktivitas yang rendah, misalnya kopi 7 
kuintal--8 kuintal per ha, padahal secara nasional sekitar 1 ton per 
ha bahkan Vietnam (yang belajar dari Lampung) sudah 2 ton per ha. 
Apa komitmen pemerintah mengenai hal ini. 

Dari aspek distribusi, misalnya turunnya harga saat panen. Adakah 
yang hal dilakukan untuk melindungi rakyat dari jatuhnya harga 
saat panen. Kesulitan petani mendapatkan pupuk, terutama pupuk 
bersubsidi. Apa yang dilakukan baik dalam bentuk pengaturan 
maupun kegiatan nyata (ikut memasok pupuk misalnya). 

Dari aspek konsumsi, masyarakat mengalami krisis listrik. Adakah 
pemikiran dan upaya yang dilakukan terkait krisis listrik. Inflasi yang 
relatif tinggi. Adakah yang sudah dilakukan dalam pengendalian 
inflasi, terutama yang terkait faktor internal (kelancaran transportasi, 
dll.). 

Secara makro dapat dilihat pada kesempatan kerja, investasi, dan 
pertumbuhan ekonomi. Pengangguran terus meningkat, apa yang 
sudah direncanakan untuk mengatasinya. Minat investasi selalu ada, 
tapi bagaimana meningkatkan realisasinya. PMA pada 2004 hanya 
terealisasi 39% dan PMDN hanya terealisasi 61%. 

Memang sudah ada beberapa ketegasan arah menganai 
perekonomian daerah. Dalam renstra 2004--2009 ditegaskan 
komoditas unggulan Lampung adalah kopi dan lada untuk 
perkebunan; jagung, ubi kayu, dan padi untuk tanaman pangan; 
sapi, kambing, dan unggas untuk peternakan. Masalahnya 
bagaimana keunggulan itu dicapai. Pemerintah daerah justru harus 
memandu bagaimana masyarakat mengembangkan keunggulan 
tersebut. 

Hal inilah yang harus dicatat pemerintahan Sjachroedin. Justru pada 
tahun pertama pemerintahannya, landasan pengembangan ekonomi 
harus dipersiapkan dan tersosialisasi dengan baik. Kerangka 
ekonomi inilah yang menjadi indikasi awal keberhasilan Sjachroedin 
sebagai gubernur Lampung 2004--2009. Kesan yang ada malah 
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menunjukkan belum adanya kerangka arah pengembangan ekonomi 
daerah. 

Implikasinya, alokasi anggaran tidak memperkuat arah penguatan 
kerangka ekonomi daerah dan kebijakan tidak memberikan arah 
pengembangan ekonomi daerah. Dengan kondisi ini, sumber daya 
daerah tidak tergarap optimal dan tidak disinergikan memperkuat 
keunggulan daerah. 

Masih ada waktu memang. Untuk itu, marilah kita berpikir untuk 
membangun ekonomi Lampung. Pemda serius mempersiapkan 
kerangka ekonomi daerah dan mensosialisasikannya. Perguruan 
tinggi memberikan kontribusi pemikirannya untuk mempersiapkan 
kerangka ekonomi daerah yang kuat. Dunia usaha memberikan 
kontribusinya dengan mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya 
lokal untuk kemajuan ekonomi daerah. 

Masyarakat memberikan kontribusinya dengan ikut terlibat dan 
mendukung kegiatan pengembangan ekonomi lokal. Mari kita 
bersinergi membangun ekonomi Lampung. Tidak ada yang paling 
berjasa. Jasa kita adalah pada kerja dan pemikiran untuk 
memajukan Lampung. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


